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	“Speed is no longer an advantage.

	It is the baseline.”

	 


 

	Ketika Organisasi Tidak Lagi Cukup Cepat

	 

	 

	Perusahaan tidak kalah karena tidak punya strategi.

	Mereka kalah karena terlambat merespons.

	

	

	Di banyak organisasi, semua terlihat benar:

	
		strategi ada

		sistem rapi

		SOP lengkap

		meeting berjalan



	

	

	Namun tetap saja:

	
		keputusan lambat

		peluang terlewat

		masalah membesar

		tim menunggu



	 

	

	

	Dan tanpa disadari, organisasi mulai kehilangan satu hal yang paling penting:

	👉 kemampuan membaca realitas bisnis secara cepat

	 

	Masalahnya bukan pada rencana.

	Masalahnya ada pada cara organisasi berpikir saat bekerja.

	

	

	The market moves faster than bureaucracy.
Dan banyak organisasi masih berjalan dengan birokrasi.

	

	

	Di dunia hari ini:

	
		perubahan tidak lagi linear

		kompetisi datang dari arah yang tidak terduga

		pelanggan berubah lebih cepat dari siklus keputusan internal



	

	

	Sementara itu, banyak perusahaan masih mengandalkan pola lama:

	👉 atas memutuskan

	 — bawah menjalankan

	

	

	Model ini pernah sangat efektif.

	Di era:

	
		perubahan lambat

		struktur stabil

		informasi terpusat



	

	

	Model ini bahkan:

	👉 efisien
👉 terkontrol
👉 dapat diukur

	 

	Dan memang…
itu yang dibutuhkan pada zaman tersebut.

	Tapi hari ini, konteksnya berubah total.

	 

	

	

	Sekarang:

	
		informasi tersebar di semua level

		masalah muncul di garis depan, bukan di ruang rapat utama

		peluang datang dan hilang dengan cepat



	

	

	 

	👉 Artinya, pusat realitas bisnis sudah bergeser

	Bukan lagi di ruang direksi.

	Tapi di lapangan.

	👉 frontline
👉 middle management
👉 titik interaksi dengan pelanggan

	Dan di sinilah masalah mulai muncul.

	 

	

	

	Karena sementara realitas sudah bergerak ke bawah,
cara berpikir organisasi masih tetap di atas.

	 

	Akibatnya:

	
		yang melihat masalah → tidak berani bertindak

		yang bisa bertindak → tidak melihat masalah



	

	

	 

	👉 disconnect terjadi.  

	👉 mis-match terjadi.  

	👉 non alignment hadir.  

	 

	 

	

	

	Dan ketika disconnect ini terus berlangsung:

	
		keputusan menjadi lambat

		peluang tidak tertangkap

		organisasi kehilangan momentum



	

	

	Pada titik ini, pertanyaannya bukan lagi:

	👉 “Apakah strategi kita sudah benar?”

	 

	Tapi:

	👉 Seberapa cepat organisasi kita bisa berpikir dan bertindak?

	

	

	 

	Karena pada akhirnya:

	bukan strategi terbaik yang menang,
tetapi organisasi yang paling cepat belajar dan bereaksi.

	 

	 “Di sinilah intrapreneurship bukan lagi pilihan—
tetapi kebutuhan.”

	 

	 

	

	

	Bukan sebagai:

	❌ program tambahan
❌ inisiatif HR
❌ jargon leadership baru

	

	

	👉 Tapi sebagai:

	perubahan cara organisasi berpikir dan beroperasi

	

	

	Intrapreneurship adalah:

	memindahkan kualitas berpikir “pemilik bisnis”
ke seluruh level organisasi

	

	

	Artinya:

	
		keputusan tidak lagi menunggu 

		masalah tidak lagi dilempar 

		peluang tidak lagi terlewat 



	

	

	Karena:

	👉 orang yang paling dekat dengan realitas, lapangan, frontline
👉 juga menjadi orang yang mampu bertindak

	 


 

	

	

	Ketika Sistem Tidak Lagi Cukup

	 

	“In a fast-moving world, slow decisions are the most expensive ones.”

	 

	 

	Banyak organisasi melihat masalah ini.

	Dan mencoba memperbaikinya.

	

	

	Biasanya dengan cara yang sama:

	
		menambah sistem

		memperketat kontrol

		menambah SOP

		menambah layer approval



	 

	

	

	Dengan harapan:

	👉 lebih rapi
👉 lebih terkontrol
👉 lebih aman

	

	

	Namun yang sering terjadi justru sebaliknya.

	Organisasi menjadi:

	
		lebih lambat

		lebih kaku

		lebih bergantung



	 

	Masalahnya tidak hilang.

	Hanya berubah bentuk. 

	Manifestasi nya dalam bentuk dan format lain.

	

	

	 

	Di sinilah kita perlu jujur:

	Masalah hari ini tidak bisa diselesaikan
dengan cara berpikir yang sama ketika kita  menciptakannya.

	 

	Seperti yang pernah dikatakan oleh Albert Einstein:

	“We cannot solve our problems with the same thinking we used when we created them.”

	

	

	 

	Dan inilah yang terjadi di banyak organisasi:

	 

	👉 mereka mencoba menyelesaikan problem kecepatan dengan menambah kontrol

	👉 mereka mencoba menyelesaikan problem kualitas dengan menambah prosedur

	👉 mereka mencoba menyelesaikan problem inisiatif dengan memberi instruksi lebih detail

	 

	

	

	Padahal:

	👉 semua itu masih menggunakan pola pikir yang sama.

	Kita tidak bisa create solution  — menyelesaikan masalah dengan cara pemikiran, teknik dan pendekatan yang sama seperti ketika menciptakanya.

	

	

	Menambah kontrol tidak akan menciptakan kecepatan.

	Menambah prosedur tidak akan menciptakan inisiatif.

	

	

	Karena:

	👉 sistem bisa mengatur
👉 tapi tidak bisa membuat orang berpikir

	

	

	Dan tanpa itu:

	👉 organisasi hanya berjalan 
tanpa benar-benar bergerak

	 

	Yang dibutuhkan bukan lagi tambahan sistem.

	 

	Tapi:

	👉 perubahan cara berpikir di dalam system

	 

	Banyak organisasi berpikir:

	👉 “kita butuh strategi yang lebih baik”

	

	

	 

	 

	Padahal yang sebenarnya mereka butuhkan adalah:

	👉 lebih banyak orang yang berpikir seperti pemilik

	

	

	Karena:

	strategi yang hebat sekalipun akan gagal,
jika dieksekusi oleh orang yang berpikir seperti pelaksana.

	

	

	 

	Intrapreneurship bukan tentang:

	👉 menjadikan semua orang entrepreneur

	

	

	Tapi tentang:

	👉 menaikkan kualitas keputusan di seluruh organisasi

	

	

	 

	 


Masalah yang Tidak Terlihat, Tapi Mahal

	 

	Masalah ini jarang muncul sebagai krisis besar.

	Ia tidak datang tiba-tiba.

	 

	Masalahnya bukan teori.

	Masalahnya sudah terjadi—setiap hari—di banyak organisasi.

	

	

	Mungkin tidak selalu terlihat besar.
Tidak selalu dramatis.

	Namun jika diperhatikan lebih dekat, pola ini mulai terlihat:

	

	

	 

	Keputusan yang seharusnya bisa diambil cepat…
menjadi lambat.

	Bukan karena tidak tahu harus apa.
Tapi karena:

	
		menunggu approval

		takut salah

		tidak yakin boleh mengambil keputusan



	 

	

	

	Masalah kecil… menjadi besar.

	Bukan karena tidak bisa diselesaikan.
Tapi karena:

	
		dilempar ke atas

		ditunda

		atau dihindari



	

	

	 

	Ide ada… tapi tidak pernah menjadi hasil.

	Idea banyak… tapi tidak menjadi values creation. Tidak menjadi income. Tidak ter- monetized 

	Bukan karena tidak ada kreativitas.
Tapi karena:

	
		tidak ada ownership

		tidak ada yang benar-benar merasa bertanggung jawab



	

	

	Orang sibuk… tapi bisnis tidak bergerak.

	Aktivitas tinggi.
Meeting banyak.
Laporan lengkap.

	

	

	Namun di level bisnis:

	👉 tidak ada lompatan berarti

	

	

	 

	Masalah-masalah ini terlihat kecil.

	Namun dampaknya tidak kecil.

	 

	
		keputusan yang terlambat = peluang hilang

		masalah yang dibiarkan = biaya membesar

		ide yang tidak dijalankan = inovasi mati



	 

	Dan yang paling berbahaya:

	👉 semua ini terjadi secara perlahan… tanpa terasa

	

	

	 

	Organisasi tidak runtuh dalam satu hari.

	Mereka melambat.
Mereka kehilangan momentum.
Mereka tertinggal—pelan tapi pasti.

	Ilustrasi berikut ini bisa membantu kita menjelaskan.

	

	

	 

	Kapal yang Tenggelam Tanpa Disadari

	Sebuah kapal jarang tenggelam secara tiba-tiba.

	 

	Ia tenggelam karena:

	👉 kebocoran kecil
👉 yang tidak dianggap serius
👉 yang dibiarkan terlalu lama

	

	

	Awalnya tidak terasa.

	Air masuk sedikit demi sedikit.
Tidak mengganggu.
Masih bisa diabaikan.

	Sampai suatu titik:

	👉 semuanya terlihat normal…
👉 padahal sudah terlambat

	 

	

	

	Organisasi bekerja dengan cara yang sama.

	
		keputusan yang sedikit terlambat

		masalah kecil yang tidak diselesaikan

		ide yang tidak dijalankan



	

	

	👉 terlihat sepele

	Namun ketika dibiarkan:

	👉 menjadi akumulasi yang mahal

	 

	

	

	Di level operasional, ini hanya terlihat sebagai delay kecil.

	Namun di level bisnis:

	👉 peluang hilang
👉 biaya membesar
👉 posisi kompetitif melemah

	👉 organisasi mulai kehilangan:

	
		kecepatan 

		ketajaman 

		energi 



	

	

	👉 dan akhirnya:

	
		kalah dari yang lebih gesit 

		kalah dari yang lebih cepat belajar 

		kalah dari yang lebih berani bertindak



	 

	Sekarang  saya ajak Anda untuk coba berhenti sebentar.

	

	

	 

	Tanyakan pada diri Anda:

	👉 Apakah di tim Anda:

	
		keputusan sering tertahan di satu titik? 

		orang lebih nyaman menunggu daripada bertindak? 

		masalah harus “naik dulu” sebelum bergerak? 

		ide sering berhenti di diskusi, tidak jadi eksekusi? 



	

	

	Kalau jawabannya “ya”…

	👉 ini bukan masalah individu.

	👉 ini adalah masalah sistem berpikir organisasi

	 

	Dan inilah yang sering disalahpahami:

	

	

	👉 organisasi tidak lambat karena orangnya tidak capable

	👉 organisasi lambat karena:
cara berpikir yang digunakan tidak lagi sesuai dengan realitas bisnis hari ini

	

	

	Dan di titik ini, banyak perusahaan mulai mencoba:

	
		tambah sistem 

		tambah kontrol 

		tambah aturan 



	

	

	👉 tapi hasilnya sering sama saja
atau bahkan lebih lambat

	 

	 

cover.jpeg
INTRAPRENEURIAL LEADERSHIP SERIES #2

Hendrik Lim, MBA
3\





